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ABSTRAK  

Keberadaan pembangunan Agrowisata yang mengusung konsep pertanian berkelanjutan 

diharapkan mampu meningkatkan pendapatan desa, membuka lowongan bagi warga 

setempat serta mampu memanfaatkan limbah olahan ternak dan pertanian sehingga dapat 

secara mandiri dan bersama meningkatkan kesejahteraan warga desa Labuapi. Metode 

Pelaksanaan Pengabdian skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat yang dilakukan pada 

bidang peningkatan kualitas produksi ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan 

pendampingan pada kegiatan  peningkatan kualitas produksi. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan menyasar tidak hanya karang taruna, melainkan juga BUMDes, dan pengelola Desa 

Labuapi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan September tahun 2024. Alat dan bahan yang 

disediakan adalah dengan menyediakan sarana dan prasana alat serta bahan penunjang 

budidaya pertanian sesuai kaidah yang benar, pembungkus buah jambu kristal, antraktan, 

perangkap lalat buah, dan       . sebagainya. Pada kegiatan pelatihan, informasi mengenai masalah 

utama penyebab penurunan kualitas hasil buah jambu kristal didiskusikan terlebih dahulu. 

Antusiasme peserta dalam menumbuhkan pemahaman, kesadaran, ketrampilan dan 

kemandirian dalam peningkatan kualitas produksi jambu kristal di areal budidaya Jambu 

Kristal Agrowisata Desa Labuapi terlihat dalam kegiatan sosialisasi dan pendampingan. 

Kegiatan monitoring dilakukan setelah 2 minggu pemasangan perangkap yang telah dibuat 

pada kegiatan sebelumnya, kegiatan ini dilakukan untuk melihat bagaimana perangkap ini 

bekerja di pohon jambu kristal di agrowisata Desa Labuapi. 

 

Kata Kunci: pengendalian, jambu kristal, labuapi, agrowisata. 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sektor penting yang dapat menjadi lahan pekerjaan dan memberikan 

sumber pendapatan adalah sektor pertanian. Walaupun memiliki peran yang sangat besar, 

karna identic dengan pekerjaan yang kotor atau berhubungan dengan tanah sehingga  sektor 

pertanian selama ini dipandang sebelah mata (Budiarti, et al. 2013). Banyak hal yang 

menjadikan sektor pertanian penting antara lain areal pertanian dapat memberikan sensasi 
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tentram,  penyerap bahan organic dan mengubah menjadi hasil produksi, menjaga nilai tradisi 

dan sosial budaya perdesaan dan gotong royong, menyerap tenaga kerja, wadah pembelajaran 

lingkungan hidup dan yang paling utama adalah sebagai pilar utama ketahanan pangan,  

(Husein, 2006). 

Keberadaan pembangunan Agrowisata yang mengusung konsep pertanian 

berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan pendapatan Desa, membuka lowongan bagi 

warga setempat serta mampu memanfaatkan limbah olahan ternak dan pertanian sehingga 

dapat secara mandiri dan bersama meningkatkan kesejahteraan warga desa Labuapi.  Saat ini 

hanya sekitar 20% lahan yang dikelola. Kondisi pembangunan awal Agrowisata Desa 

Labuapi memiliki kendala dalam mengelola lokasi Agrowisata, salah satunya kurang 

maksimalnya kualitas hasil produksi produk pertanian yang dihasilkan di Agrowisata Desa 

Labuapi. Terbatasnya pengetahuan mengenai upaya peningkatan kualitas produksi jambu 

kristal ini merupakan penyebab kurang maksimalnya kualitas hasil produksi produk jambu 

kristal di Agrowisata Desa Labuapi. Kendala tersebut memiliki urgensi yang tinggi dan harus 

segera dibenahi. Perlu dilakukan pembinaan dan pendampingan dalam upaya meningkatkan 

kualitas buah jambu biji yang dihasilkan. Perlu penerapan IPTEK yang tepat sehingga dapat 

mempercepat tujuan utama pendampingan. 

Jambu kristal (Psidium guajava L.) merupakan komoditi buah-buahan hortikultura 

yang mulai dibudidayakan di Indonesia pada awal tahun 2009 (Herdiat et al., 2018). Jambu 

Kristal memiliki kandungan vitamin A, vitamin B, kalium, magnesium, antioksidan serta 

vitamin C lebih banyak empat kali dari buah jeruk. Buah ini memiliki rasa yang manis segar 

dengan tekstur yang daging yang tebal serta renyah. Keunggulan jambu kristal dibandingkan 

dengan jambu biasa adalah memiliki biji yang sangat sedikit. Sumra et al. (2018) menyatakan 

keunggulan lain komoditi ini adalah mudah dibudidayakan dengan umur panen yang relative 

cepat. Agrowisata Desa Labuapi juga memiliki masalah potensial seperti di daerah lain dalam 

membudidayakan komoditi jambu kristal, yaitu serangan hama utama lalat buah. Lalat buah 

(Bactrocera spp) adalah satu dari banyaknya hama yang menurunkan kualitas jambu kristal 

karena mampu menyebabkan kerusakan kuantitas dan kualitas buah (Taufik et al., 2016).  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pelaksana ini 

diharapkan menghasikan nilai manfaaat bagi masyarakat Desa Labuapi, Kecamatan Labuapi, 

Kabupaten Lombok Barat. PKM ini bertujuan memberikan pelatihan dan pendampingan bagi 

karang taruna yang akan mengelola lahan atau usaha pertanian di Agrowisata desa Labuapi 

khususnya Jambu Kristal agar melakukan praktek budidaya sesuai kaidah pertanian  sehingga 

menghasilkan kualitas produksi yang meningkat. Ke depan karang taruna mampu secara 

mandiri melakukan cara-cara pengendalian dan upaya peningkatan kualitas pada tanaman 

jambu kristal di Agrowisata Desa Labuapi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Metode Pelaksanaan Pengabdian skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat yang 

dilakukan pada bidang peningkatan kualitas produksi ini dilakukan dengan memberikan 

pelatihan dan pendampingan pada kegiatan  peningkatan kualitas produksi. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan menyasar tidak hanya karang taruna, melainkan juga BUMDes, dan 

pengelola Desa Labuapi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan September tahun 2024. 

Keterlibatan mitra pada kegiatan ini adalah sebagai peserta dan langsung didampingi 

mengaplikasikan jenis perangkap dan antraktan yang telah disepakati pada areal budidaya 

jambu kristal. Pelaksanaan pemasangan perangkap dilakukan setelah sosialisasi dan 
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monitoring hasil tangkapan lalat buah dilakukan 2 minggu pasca pemasangan perangkap. 

Peserta kegiatan terdiri dari pemuda karang taruna, pemuda pengelola Bumdes, pengelola 

jambu kristal dan warga desa Labuapi. Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa dalam 

kegiatan KKN MBKM Universitas Mataram dari Prodi Agroekoteknologi  berjumlah 10 

orang. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan antara lain: 1) sosialisasi dan diskusi interaktif, 2) 

pelatihan dan pendampingan aplikasi perangkap dan antraktan terpilih, 3) pendampingan 

pemasangan perangkap di lahan tanaman jambu kristal Agrowisata Desa Labuapi, 4) 

Evaluasi dan Monitoring tehadap hasil kegiatan. Pada kegiatan ini juga diberikan bantuan 

kepada mitra berupa  alat dan bahan serta bahan penunjang budidaya pertanian sesuai kaidah 

yang benar, pembungkus buah jambu kristal, antraktan, perangkap lalat buah, dan       

.sebagainya. 

  

PEMBAHASAN 

Desa Labuapi adalah sebuah desa yang memiliki kawasan wisata yang disebut 

Agrowisata Desa Labuapi. Pengembangan Kawasan-kawasan yang menjadi areal pertanian 

dengan konsep area agrowisata akan berdampak pada peningkatan kunjungan pengunjung. 

Hal ini akan mendatangkan peningkatan pendapat Masyarakat dalam berbagai aspek pada 

jasa wisata seperti pada beberapa objek agrowisata yang telah ada (Budiarti et al. 2012). Ikon 

utama di Agrowisata Labuapi adalah jambu kristal. Namun, disamping itu budidaya jambu 

kristal di agrowisata ini memiliki beberapa kendala yang menyebabkan penurunan kualitas 

hasil produksi jambu kristal. Setelah survey dilakukan untuk mengetahui akibat penurunan 

kualitas buah jambu yang diproduksi. Didapatkan hasil penyebab utama tingginya kerusakan 

buah selain dari kondisi kebun yang tidak terlalu terawat (gambar 1 kiri), buah juga banyak 

mengalami kerusakan akibat serangan dari hama tertentu (gambar 1 tengah). Serangan hama 

utama lalat buah (Bactrocera spp) merupakan hama yang menurunkan kualitas jambu kristal. 

Tingginya intensitas serangan hama ini diakibatkan buah jambu yang busuk atau telah 

terserang tidak dikendalikan dengan cara ditimbun ataupun diubah bentuknya menjadi 

kompos. Hal ini menyebabkan buah yang telah tercucuk dan terserang meninggalkan imago 

di dalam buah sehingga imago berkembangbiak dengan leluasa.  

 

   
Gambar 1. Kondisi areal kebun jambu kristal di Agrowisata Desa Labuapi (kiri); Kualitas Buah yang 

tidak maksimal akibat hama (tengah); Kondisi Pemasaran dan konsumen di  kebun jambu 

kristal di Agrowisata Desa Labuapi (kanan). 
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Gambar 2. pelatihan cara pembuatan perangkap lalat buah menggunakan antraktan untuk 

mengurangi serangan hama lalat buah pada tanaman 

 

 

 Pada kegiatan pelatihan, informasi mengenai masalah utama penyebab penurunan 

kualitas hasil buah jambu kristal didiskusikan terlebih dahulu. Peserta diminta 

mengindentifikasi bersama masalah tersebut. Hal ini dilakukan agar peserta mampu mencari 

akar permasalahan dan kemudian menyiapkan solusi dari permasalahan tersebut. Sebagian 

besar peserta menyampaikan permasalahan yang ada di areal jambu kristal adalah serangan 

lalat buah. Serangan lalat buah menyebabkan kerugian secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

panen dapat turun sekitar minimal 30% tergantung kerentanan buah dan kondisi lingkungan 

budidaya (Saputra et al., 2023). Indentifikasi selanjutnya adalah peserta menyadari belum ada 

upaya pengendalian yang efektif dilakukan oleh pengelola untuk menurunkan serangan lalat 

buah. Sebelumnya telah dibuat perangkap lalat buah namun tidak efektif karena di perangkap 

yang dipasang, lalat buah mudah lalu lalang melalui lubang yang dibuat pada perangkap 

sederhana.  Tim Pelaksana memberikan solusi lain dengan inovasi pemasangan perangkap 
lalat buah yang telah banyak dijual di ecomerce.  Informasi mengenai cara penggunaan 

diberikan secara singkat. Pemasangan perangkap harus dibarengi dengan pemasangan 

antraktan. Atraktan merupakan senyawa yang mampu memikat lalat buah. Antraktan ada 

yang bersifat kimia maupun alami. Salah satu jenis atraktan kimia yaitu dari golongan metil 

eugenol. Senyawa ini merupakan feromon yang mampu untuk menarik kedatangan lalat buah 

jantan. Dengan pemberian antraktan ini dalam perangkap, mengundang lalat Jantan masuk 

ke perangkap dan menghalangi terjadinya perkawinan dengan lalat buat betina. Hal ini akan 

menurunkan populasi lalat yang tersebar di areal budidaya jambu kristal. Setelah itu 

dijelaskan cara pengendalian lalat buah dengan menggunakan perangkap metil eugenol. 

Sosialisasi kepada peserta pelatihan mengenai cara pembuatan perangkap lalat buah untuk 

mengurangi serangan hama lalat buah pada tanaman (Gambar 2). Dalam hal ini bahan 

perangkap yang digunakan dapat diperoleh dari petrogenol dan bahan lokal seperti buah-

buahan yang diambil ekstraknya. Penggunaan bahan ekstrak buah merupakan  inovasi serta 

salah satu alternatif yang ramah lingkungan. Pembuatan perangkap dilakukan dengan alat 

dan bahan seperti, botol, tutup botol khusus perangkap, cairan metil eugenol, cairan ekstrak 

buah dan pengait/tali. Pemasangan perangkap lalat buah dipasang di sekitar lahan jambu 

kristal yang ada di agrowisata desa labuapi. 
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Gambar 3. Pendampingan upaya pengurangan serangan lalat buah dengan Pemasangan perangkap 

lalat buah (kiri); Hasil perangkap lalat buah setelah dua minggu pemasangan (kanan) 

 

 Penurunan kualitas produksi buah jambu kristal di Agrowisata Desa Labuapi salah 

satunya diakibatkan oleh serangan hama lalat buah yang masih sangat massif, untuk itu perlu 

upaya khusus yaitu pengendalian hama lalat buah yang ramah lingkungan agar dapat 

mengurangi serangan hama lalat buah contohnya dengan menggunakan atraktan atau zat 

penarik. Antraktan ada yang bersifat alami maupun buatan/kimia. Umumnya Antraktan 

menggunakan petrogenol yang mengikat lalat buah betina ke arah bau yang dihasilkan dan 

membuat lalat tersebut terperangkap di alat yang telah disiapkan. Namun, penggunaan 

antraktan sintetis ini sebaiknya dihindari dan antraktan yang digunakan sebaiknya yang 

bersifat alami seperti ekstrak buat-buahan yang merupakan inang dari lalat buah. Kegiatan 

ini dilakukan agar hama utama yaitu lalat buah yang metusak kualitas dan menurunkan 

kuantitas buah jambu kristal Sehingga peningkatan hasil produksi dari potensi lokal tersebut 

depat meningkat. Selain dengan pembuatan antraktan sintetis diharapkan dengan pembuatan 

perangkap lalat buah dan pemasangan secara masif dapat dilakukan.  

Hal ini dilakukan karena sebelumnya tidak pernah dilakukan pemasangan perangkap 

lalat buah di areal agrowisata labuapi. Selain pemasangan perangkapn dari antraktan 

petrogenol dan antraktan alami juga dilakukan pemasangan repelant dari kapur barus yang 

merupakan inovasi baru. Hal ini dilakukan agar mengusir hama lalat buah dari aroma yang 

tersebar melalui tiupan angin yang berhembus di sekitar kapur barus. Kegiatan monitoring 

dilakukan setelah 2 minggu pemasangan perangkap yang telah dibuat pada kegiatan 

sebelumnya, kegiatan ini dilakukan untuk melihat bagaimana perangkap ini bekerja di pohon 

jambu kristal di agrowisata Desa Labuapi. Pada Gambar 3 terlihat hama lalat buah yang 

terperangkap pada perangkap yang dipasang. Hal ini menunjukkan bahwa perangkap yang 

telah dibuat dapat berfungsi dengan baik dan dapat mambantu menangkap hama utama di 

Agrowisata untuk penanaman Jambu Kristal. Antusiasme peserta dalam menumbuhkan 

pemahaman, kesadaran, ketrampilan dan kemandirian dalam peningkatan kualitas produksi 

jambu kristal di areal budidaya Jambu Kristal Agrowisata Desa Labuapi.  

 

 

 



Jurnal Pepadu             e-ISSN: 2715-9574 
https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index                        Vol. 5, No. 4, Oktober 2024                                                                                                                       
      

896 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Desa Labuapi adalah sebuah desa yang memiliki kawasan wisata yang disebut 

Agrowisata Desa Labuapi. Ikon utama di Agrowisata Labuapi adalah jambu kristal. Pada 

kegiatan pelatihan, informasi mengenai masalah utama penyebab penurunan kualitas hasil buah 

jambu kristal didiskusikan terlebih dahulu. Antusiasme peserta dalam menumbuhkan 

pemahaman, kesadaran, ketrampilan dan kemandirian dalam peningkatan kualitas produksi 

jambu kristal di areal budidaya Jambu Kristal Agrowisata Desa Labuapi terlihat dalam kegiatan 

sosialisasi dan pendampingan. Kegiatan monitoring dilakukan setelah 2 minggu pemasangan 

perangkap yang telah dibuat pada kegiatan sebelumnya, kegiatan ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana perangkap ini bekerja di pohon jambu kristal di agrowisata Desa Labuapi. 
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